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ABSTRACT
Kontruksi beton bertulang pada lingkungan yang korosif sangat rentan terjadi proses korosi. Beton busa (BB) dapat dipakai sebagai
alternatif untuk menggantikan beton bertulang konvensional pada elemen struktural. Penggunaan beton ringan pada daerah rawan
gempa sangat menguntungkan karena mengurangi berat kontruksi. Beton busa yang diperkuat dengan tulangan disebut dengan
beton busa bertulang (reinforced foamed concrete). Penelitian ini bertujuan untuk mengukur potensial dan laju korosi pada baja
tulangan dalam beton busa. Ketebalan selimut beton, media rendaman dan variasi berat jenis (SG) 1,2, 1,4 dan 1,6 merupakan
variabel yang ditinjau dalam penelitian ini. Jenis benda uji yang digunakan berupa beton busa normal (BB), beton busa penambahan
pozzolan 10% (BBP) dan beton normal konvensional (BNOR) sebangai pembanding. Benda uji yang digunakan berbentuk balok
dengan ukuran 8 x 8 x 50 cm, dengan tulangan tunggal Ã˜10 mm didalamnya. Dilakukan penempatan tulangan sehingga benda uji
memiliki ketebalan selimut 2, 3, 4 dan 5 cm. Benda uji direndam menggunakan air tawar dan air laut buatan berupa larutan Natrium
Klorida 3,5%. Hasil pengukuran menggunakan teknik half-cell potential mapping (HCPM) menggambarkan lokasi yang memiliki
resiko tertinggi terkorosi. Pada lokasi ini dilakukan pengukuran laju korosi dengan menggunakan metode linear polarization
resistance (LPR). Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin besar nilai SG benda uji BB dan BBP yang digunakan, maka nilai
laju korosi tulangan yang terjadi semakin kecil untuk setiap variasi benda uji. Semakin tebal selimut beton pada setiap variasi benda
uji berbanding terbalik dengan nilai laju korosi yang terjadi. Media air laut buatan dengan kandungan (NaCl 3,5%) ikut
menyumbang ion klorida kedalam beton, hal ini mengakibatkan nilai laju korosi yang terjadi lebih besar dari pada  yang direndam
dengan air tawar. Ditinjau dari aspek ketahana terhadap korosi BBP lebih baik dari BB dan BNOR, dengan demikian BBP lebih
layak digunakan sebagai elemen struktural bangunan.
